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Secara sosiologis, munculnya premanisme dapat dilacak pada kesenjangan yang terjadi dalam struktur masyarakat. Kesenjangan disini bisa berbentuk materi dan juga ketidak-sesuaian sebuah kelompok dalam struktur sosial masyarakat, tidak terakomodirnya kepentingan individu atau kelompok dalam struktur masyarakat tertentu. Kesenjangan dan ketidaksesuaian ini memunculkan protes dan ketidakpuasan individu atau kelompok tertentu di dalam sebuah struktur masyarakat dan kemudian memicu timbulnya praktik-praktik premanisme di masyarakat.  Sebagian besar mereka yang melakukan premanisme tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki keterampilan yang memadahi, sehingga mencari jalan pintas dengan cara memalak, memeras, merampok, dan mengintimidasi. Tugas dan fungsi Polri untuk memberikan keamanan dan ketertiban masyarakat diharapkan berperan dalam menanggulangi aksi premanisme yang ada di masyarakat tersebut. Rumusan masalah yang penulis bahas dalam tesis ini adalah : (1)  Bagaimana pelaksanaan peran Polri sebagai pemelihara dan ketertiban masyarakat dalam menanggulangi Premanisme ? dan (2) Bagaimana upaya Polri dalam menanggulangi  Premanisme ?. Metode penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang  pelaksanaan peran Polri sebagai pemelihara dan ketertiban masyarakat dalam menanggulangi premanisme dan upaya Polri menanggulangi premanisme,  berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa Polri sebagai lembaga negara yang ditetapkan memiliki kewenangan menjalankan fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan untuk menjaga keamanan dan ketertiban dalam masyarakat.  Namun demikian tidak semua kebutuhan masyarakat mampu dilayani oleh Polri secara maksimal. Oleh karenanya fungsi kepolisian menjadi bagian yang harus dilakukan oleh masyarakat dalam situasi dan kebutuhan tertentu, seperti kooperatif dan bekerjasama dalam memberantas premanisme
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